
Data Gambar: 

 

Gambar 1. Tampilan Website SIMKAH yang Diakses oleh Masyarakat (Pengguna Layanan) 

 

Gambar 2. Tampilan Menu Website SIMKAH yang Diakses oleh Masyarakat (Pengguna Layanan) 

 

Gambar 3. Formulir Pendaftaran Nikah Manual Yang diisi Oleh Calon Pengantin/Wali Sebelum Diserahkan 

ke KUA. 



 

Gambar 4. Tampilan form pendaftaran nikah online melalui sistem SIMKAH Gen4 yang diakses secara 

digital oleh pengguna. 

 

    Gambar 5. Tampilan Dasbor Pengguna SIMKAH 
 

Gambar 6. Tampilan menu Pencatatan Nikah pada aplikasi SIMKAH di KUA Kecamatan Candi. 

 

 

 

 

 

 



Data Tabel: 

 

 
Tabel 1. Jumlah Pendaftar Nikah Tahun 2024–2025 

No. Tahun Jumlah Pendaftar Nikah 

1 2024 117 

2 2025 116 

Sumber : Data diolah dari Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Candi, 2026. 

 

 

 
Tabel 2. Daftar Pegawai KUA Kecamatan Candi dan Uraian Tugasnya 

No. Nama Pegawai Jabatan Keterangan/Jobdesk Utama 

1 Muhammad Khusaeri, 

S.Ag., M.Pd.I 

Kepala KUA 

Kecamatan Candi 

Bertanggung  jawab  atas  keseluruhan 

pelaksanaan pelayanan administrasi 

pernikahan, pengawasan operasional 

SIMKAH, serta pembinaan pegawai 

dan koordinasi dengan instansi terkait. 

 

2 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

5 

 

Mochammad Faishol, 

S.HI, MH 

 

 

 

 

A.Tobroni, S.HI, S.Pd 

 

 

 

 

Luluk Ida Fauziah, S.Ag., 

M.Pd 

 

 

 

 

Fajar Bahari, S.Ag 

 

 

Penghulu KUA 

Kecamatan Candi 

 

 

 

 

Penghulu KUA 

Kecamatan Candi 

 

 

 

Pelaksana Pengolah 

Data 

 

 

 

 

Penghulu KUA 

Kecamatan Candi 

 

Melaksanakan pencatatan dan 

pelaksanaan akad nikah, memverifikasi 

berkas calon pengantin, serta 

memberikan bimbingan pra- nikah 

sesuai regulasi. 

 

Mengelola dan mencetak buku nikah 

melalui sistem SIMKAH, memastikan 

validitas data, serta menyimpan arsip 

hasil pencatatan. 

 

Membantu pengarsipan berkas, 

menginput data calon pengantin ke 

sistem, serta melayani administrasi 

umum terkait jadwal dan surat 

rekomendasi nikah. 

 

Memeriksa kelengkapan dan keabsahan 

dokumen pendaftaran nikah, 

menginput data ke sistem SIMKAH, 

serta melakukan validasi akhir sebelum 

pencetakan. 

Sumber : Data diolah dari Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Candi, 2026. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Data Wawancara yang sudah diolah oleh peneliti: 

 
1. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu calon pengantin berinisial CA (25 Juli 2025), proses 

pengisian data dan pengunggahan dokumen melalui sistem SIMKAH dapat dilakukan menggunakan 

telepon genggam dengan waktu yang relatif singkat. Setelah proses pendaftaran selesai, tahapan 

berikutnya adalah pemeriksaan berkas (rafak) yang umumnya berlangsung selama 2–3 minggu, 

tergantung pada jumlah antrean yang ada. Selain itu, dokumen administrasi seperti buku nikah dan kartu 

nikah tersedia dalam bentuk digital maupun cetak. 

 

2. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pemohon berinisial DK (25 Juli 2025), proses perbaikan 

data yang tidak sesuai masih dilakukan dengan mendatangi kantor KUA secara langsung. Informasi 

mengenai prosedur perbaikan data serta batas waktu yang diberikan juga disampaikan melalui 

komunikasi langsung dengan petugas. 

 

3. Kepala KUA Kecamatan Candi, Muhammad Khusaeri, menjelaskan bahwa operasional SIMKAH masih 

sangat bergantung pada kapasitas sumber daya manusia (SDM) yang terbatas. Pembagian tugas 

menunjukkan adanya spesialisasi fungsi, seperti pencetakan buku nikah dan verifikasi dokumen, namun 

jumlah petugas yang hanya lima orang untuk melayani seluruh wilayah Kecamatan Candi menyebabkan 

beban kerja menjadi kurang proporsional (Wawancara, 25 Juli 2025). 


